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Abstrak 

Abrasi pantai di Desa Sialang Buah, Kecamatan Teluk Mengkudu, Kabupaten Serdang Bedagai, telah 

merusak garis pantai, mengganggu fasilitas wisata, dan mengancam pemukiman warga. Kegiatan 

pengabdian ini dilakukan untuk memberikan solusi mitigasi melalui pembangunan tanggul pemecah 

gelombang berbasis material lokal dengan melibatkan masyarakat pesisir secara aktif. Tahapan kegiatan 

meliputi survei kondisi pantai, perancangan teknis tanggul, sosialisasi, pelatihan, pembangunan fisik, serta 

pendampingan pasca konstruksi. Hasil akhir menunjukkan bahwa tanggul pemecah gelombang sepanjang 

±20 meter telah berhasil dibangun dan berfungsi efektif menahan energi gelombang, sehingga mengurangi 

laju abrasi dan melindungi kawasan pantai. Partisipasi masyarakat, khususnya Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis), menjadi kunci keberhasilan karena mereka turut terlibat sejak tahap perencanaan hingga 

pemeliharaan. Program pengabdian ini membuktikan bahwa pendekatan integratif yang memadukan solusi 

teknis dengan pemberdayaan masyarakat mampu melindungi garis pantai sekaligus mendukung 

keberlanjutan wisata pantai. 

 

Kata kunci: Abrasi Pantai, Pemecah Gelombang. Pemberdayaan Masyarakat, Pantai Wisata 

 

 

Abstract 

 
Coastal abrasion in Sialang Buah Village, Teluk Mengkudu District, Serdang Bedagai Regency has 

damaged the shoreline, disrupted tourism facilities, and threatened local settlements. This community 

service activity was carried out to provide a mitigation solution through the construction of wave breaker 

embankments using local materials while actively involving coastal communities. The stages included 

coastal surveys, technical design of the embankment, socialization, training, construction, and post- 

construction mentoring. The final results show that a 20-meter wave breaker embankment has been 

successfully built and functions effectively to reduce wave energy, thereby slowing down abrasion and 

protecting the coastal area. Community participation, especially from the Tourism Awareness Group 

(Pokdarwis), was the key to success as they were involved from planning to maintenance. This community 

service program proves that an integrative approach combining technical solutions with community 

empowerment can protect the shoreline while supporting the sustainability of beach tourism. 

 

Keywords: Coastal Abrasion, Breakwater, Community Empowerment, Coastal Tourism 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Abrasi pantai merupakan permasalahan utama di 

wilayah pesisir Indonesia. Berdasarkan data Kementerian 

Kelautan dan Perikanan (2022), lebih dari 40% garis 

pantai Indonesia mengalami abrasi dengan laju rata-rata 

1–5 meter per tahun. Desa Sialang Buah, Kecamatan 

Teluk Mengkudu, Kabupaten Serdang Bedagai, menjadi 

salah satu kawasan yang terdampak cukup parah. Sejak 

2021, garis pantai mundur sekitar 5 meter. Beberapa 

pondok wisata yang sebelumnya aman kini rusak, 

sementara sedikitnya 12 rumah warga terancam. 

mailto:ernestosilitonga@unimed.ac.id
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Salah satu wilayah yang terdampak abrasi cukup 

parah adalah Desa Sialang Buah, Kecamatan Teluk 

Mengkudu, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera 

Utara. Fenomena abrasi di Pantai Sialang Buah telah 

beberapa kali dilaporkan oleh media lokal. Menurut 

berita yang dimuat Tribun Medan (2024), abrasi telah 

merusak sejumlah pondok wisata dan mengancam rumah 

warga di pesisir Kecamatan Teluk Mengkudu. Warga 

mengaku khawatir karena gelombang pasang semakin 

sering masuk ke daratan dan menyebabkan kerusakan 

fasilitas wisata. 

 
Gambar 1. Kondisi Pantai Pasca Abrasi 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sejak tahun 

2021 garis pantai telah mundur ±5 meter, merusak 

sedikitnya tujuh pondok wisata dan mengancam 12 

rumah warga yang berada dekat pesisir. Gelombang 

pasang yang cukup kuat (0,5–1,5 m) menyebabkan 

fasilitas wisata menjadi rusak dan tidak nyaman 

digunakan. Kondisi ini berdampak langsung pada sektor 

pariwisata; data masyarakat menunjukkan penurunan 

kunjungan wisatawan dari ±200 orang/minggu pada 2021 

menjadi hanya ±120 orang/minggu pada 2023. 

Penurunan jumlah wisatawan berimplikasi pada 

berkurangnya pendapatan masyarakat pesisir yang 

mayoritas bergantung pada usaha kuliner, penyewaan 

pondok, serta jasa wisata pantai. 

Berbagai metode mitigasi abrasi pantai telah 

diterapkan di Indonesia, seperti penanaman mangrove, 

pembangunan groin, dan pembuatan tanggul pemecah 

gelombang (breakwater). Studi kasus yang dikemukakan 

oleh Haif (2022) menunjukkan bahwa breakwater yang 

terendam (submerged) atau struktur yang 

dikombinasikan dengan groyne secara signifikan dapat 

menurunkan laju ab-rasi, terutama jika desainnya 

memperhatikan bypass sedimen dan konstruksi yang 

terukur. 

Di wilayah dengan arus dan gelombang cukup 

kuat, seperti Pantai Indah Sialang Buah, pendekatan 

struktural berupa tanggul pemecah gelombang dinilai 

lebih efektif. Kendala utama dalam implementasi metode 

ini adalah keterbatasan anggaran dan minimnya 

keterlibatan masyarakat dalam perawatan struktur yang 

dibangun. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

integratif yang menggabungkan pembangunan fisik 

dengan pemberdayaan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Artificial Reefs Tipe Hexagonal 

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa 

reef buatan tipe hexagonal menunjukkan stabilitas yang 

cukup dalam meredam gelombang dan memperlambat 

abrasi (Hanif & Armono, 2023). Armono et al. juga 

menemukan bahwa reef hexagonal tanpa celah memiliki 

koefisien transmisi gelombang (K_t) yang lebih rendah, 

yang berarti lebih efektif dalam mengurangi gelombang 

yang mencapai pantai (Armono et al., 2024). Demikian 

pula, penelitian di KSCE Journal menunjukkan bahwa 

kombinasi reef dan berm pantai onshore berhasil 

mengendalikan abrasi lebih baik dibanding kondisi tanpa 

struktur pelindung (KSCE, 2008). 

Program pengabdian kepada masyarakat ini 

dirancang untuk menjawab persoalan tersebut dengan 

membangun tanggul pemecah gelombang berbahan beton 

berbentuk hexagonal setinggi 100 cm, disusun secara 

modular sepanjang ±20 meter di garis pantai yang kritis. 

Pemilihan material dan bentuk struktur disesuaikan 

dengan kondisi setempat agar mudah diaplikasikan dan 

dipelihara. Selain itu, program ini melibatkan masyarakat 

secara aktif melalui sosialisasi, pelatihan teknis, gotong 

royong pembangunan, serta pendampingan pasca 

konstruksi. Dengan demikian, tujuan pengabdian ini tidak 

hanya sekadar membangun infrastruktur pelindung 

pantai, tetapi juga menumbuhkan kesadaran kolektif 

masyarakat untuk menjaga kelestarian pesisir sekaligus 

mendukung keberlanjutan pariwisata lokal. 

Pembangunan tanggul pemecah gelombang 

(breakwater) merupakan salah satu solusi yang terbukti 

mampu mengurangi energi gelombang laut. Namun, 

tanpa dukungan dan keterlibatan masyarakat, fasilitas 

yang dibangun sering tidak terawat. Program pengabdian 

ini menawarkan pendekatan integratif: membangun 

tanggul  berbasis  material  lokal,  sekaligus 
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memberdayakan masyarakat pesisir melalui sosialisasi, 

pelatihan, dan pendampingan. 

2. Metode 

 

2.1 Lokasi dan Waktu Kegiatan 

 

Program pengabdian ini dilaksanakan di Desa 

Sialang Buah, Kecamatan Teluk Mengkudu, Kabupaten 

Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih 

karena tingkat abrasi yang cukup tinggi (mundurnya garis 

pantai ±5 meter dalam 3 tahun terakhir). Selain itu, 

kawasan ini memiliki potensi wisata bahari yang besar, 

tetapi terganggu akibat kerusakan fasilitas wisata dan 

ancaman terhadap rumah warga. 
 

Gambar 3. Lokasi Pengabdian 

Kegiatan dilaksanakan selama 5 bulan (Maret– 

Agustus 2025), yang mencakup tahap survei awal, 

perancangan teknis, sosialisasi dan pelatihan masyarakat, 

pembangunan fisik, serta pendampingan pasca 

konstruksi. 

 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pengabdian 
 

Kegiatan  Bulan  

3 4 5 6 7 8 

Survei awal 

Perancangan teknis 

Sosialisasi dan pelatihan 

masyarakat 

Pembangunan fisik 

Pendampingan pasca 

konstruksi 

 

2.2 Sasaran Masyarakat Sasaran Masyarakat 

 

Melibatkan masyarakat sasaran secara aktif sangat 

penting karena keberhasilan tanggul tidak hanya 

bergantung pada konstruksi, tetapi juga pada 

pemeliharaan jangka panjang. Menurut Purnomo & 

Prasetyo (2021), keberlanjutan program pengabdian 

pesisir hanya dapat dicapai jika masyarakat merasa 

memiliki hasil pembangunan. 

Kegiatan pengabdian ini menempatkan masyarakat 

sebagai subjek sekaligus objek utama. Tanpa 

keterlibatan mereka, keberlanjutan hasil program akan 

sulit tercapai. Oleh karena itu, sasaran kegiatan 

difokuskan pada tiga kelompok utama berikut: 

1. Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 
Pokdarwis Pantai Indah Sialang Buah merupakan 

motor penggerak utama pengelolaan wisata di 

kawasan ini. Sebelum program berlangsung, mereka 

lebih banyak berfokus pada kegiatan promosi wisata 

dan penyediaan fasilitas sederhana, seperti pondok 

dan area parkir. Namun, saat abrasi semakin parah, 

peran Pokdarwis ikut terdampak karena 

menurunnya jumlah wisatawan. 

Dalam program ini, Pokdarwis diberdayakan bukan 

hanya sebagai penerima manfaat, melainkan juga 

sebagai koordinator lapangan. Mereka dilibatkan 

sejak tahap awal, mulai dari survei lokasi, 

pengambilan keputusan titik pemasangan tanggul, 

hingga koordinasi gotong royong. Peran ini 

membuat Pokdarwis semakin memiliki kapasitas 

teknis dan manajerial. Dengan bekal ini, mereka 

tidak hanya bisa mengelola wisata, tetapi juga 

menjaga keberlanjutan infrastruktur pelindung 

pantai. 
 

Gambar 4. koordinasi dengan Pokdarwis 

 

2. Pemuda Pesisir 

Kelompok pemuda di Desa Sialang Buah memiliki 

energi, tenaga, dan semangat untuk terlibat dalam 

pekerjaan fisik. Namun, sebelum adanya program 

ini, keterlibatan mereka dalam kegiatan wisata 

masih minim, umumnya sebatas membantu 

keluarga berjualan atau menjaga pondok. 

Dalam program pembangunan tanggul, para 

pemuda dilibatkan secara penuh sebagai tenaga 

kerja padat karya. Mereka dilatih untuk memahami 

cara menyusun modul beton hexagonal, 

memperkuat sambungan antar modul, hingga 

melakukan monitoring pasca konstruksi. Dengan 

keterlibatan ini, pemuda tidak hanya merasa 

diberdayakan, tetapi juga memperoleh keterampilan 

baru yang dapat berguna untuk pekerjaan serupa di 

kemudian hari. 

Selain itu, keterlibatan pemuda juga menjadi ajang 

regenerasi, di mana kelompok usia muda kini ikut 

bertanggung jawab atas kelestarian kawasan wisata 
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yang sebelumnya lebih banyak ditangani generasi 

tua. 

Survei dilakukan dengan observasi lapangan, 

pengukuran tinggi gelombang, serta wawancara 

masyarakat. Tabel 1 menunjukkan kondisi awal 

garis pantai. 

Tabel 2. Kondisi Eksisting Pasca Abrasi Tahunan 
 

Parameter Hasil Survei 
 

Panjang pantai terabrasi 57 m 

Mundurnya garis pantai ≈ 5 m 

Tinggi gelombang rata- 

rata 

0,5–1,5 m 

 

Gambar 5. koordinasi dengan Pemuda Pesisir 

 

3. Pemilik Pondok Wisata dan Pedagang Lokal 

Mereka adalah kelompok yang paling terdampak 

langsung oleh abrasi. Sebelum program ini, 

setidaknya tujuh pondok wisata sudah rusak parah 

karena tergerus air laut. Pedagang lokal yang 

menggantungkan hidup dari kunjungan wisatawan 

juga merasakan penurunan omzet signifikan. 

Kehadiran program pengabdian memberi harapan 

baru. Para pemilik pondok ikut serta dalam 

kegiatan, misalnya menyediakan tempat pertemuan, 

konsumsi untuk pekerja gotong royong, serta 

dukungan logistik lainnya. Setelah tanggul 

dibangun, mereka menjadi penerima manfaat utama 

karena fasilitas pondok kembali aman, dan jumlah 

wisatawan mulai meningkat. 

Keterlibatan mereka juga memperkuat rasa 

kepemilikan terhadap hasil program, sehingga 

tanggul yang sudah dibangun tidak hanya dilihat 

sebagai aset luar, melainkan sebagai bagian dari 

kehidupan mereka sehari-hari. 
 

Gambar 6. koordinasi dengan Pemilik Pondok 

Wisata dan Pedagang Lokal 

2.3 Tahapan Kegiatan 

 

Kegiatan dilaksanakan melalui lima tahap utama: 

1. Survei dan Pemetaan 

Rumah terancam abrasi 12 unit 

Pondok wisata rusak 17 unit 
 

 

2. Perancangan Teknis 
Struktur tanggul dirancang menggunakan modul 

beton berbentuk hexagonal dengan tinggi 100 cm 

dan diameter luar ±60 cm (lihat Gambar 1). Desain 

hexagonal dipilih karena lebih stabil dibanding 

bentuk persegi (Hanif & Armono, 2023), mudah 

disusun modular, serta dapat memperlambat abrasi 

dengan meredam energi gelombang. 
 

Gambar 7. (a) Tampak Depan dan (b) Tampak 

Atas Model Susunan Hexareef 

 

3. Sosialisasi 

 

Dilaksanakan bersama perangkat desa, Pokdarwis, 

dan masyarakat serta Dinas Pekerjaan Umum dan 

Tata uang Kabupaten Sedang Bedagai. Materi yang 

disampaikan mencakup dampak abrasi, fungsi 

tanggul, dan pentingnya keterlibatan masyarakat. 
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Kegiatan ini memperkuat kesadaran bahwa abrasi 
bukan hanya masalah pemerintah, tetapi tanggung 
jawab kolektif warga. 

 
Gambar 8. Sosialisasi dengan Masyarakat 

4. Pelatihan Teknis 

Pelatihan dilakukan di lapangan, meliputi cara 

menyusun modul beton, mengikat antar modul, dan 

memastikan kestabilan tanggul. Pelatihan berbasis 

praktik lapangan membuat masyarakat tidak hanya 

sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai 

pelaksana. 
 

Gambar 9. Pelatihan Pembuatan Tanggul 

 

5. Pembangunan Fisik 

Proses pembangunan dilaksanakan secara gotong 

royong selama 12 hari kerja efektif. Sekitar 30 orang 

warga terlibat aktif dalam penyusunan modul beton 

sepanjang garis pantai yang kritis. 
 

Gambar 10. Pembangunan Fisik 

 

6. Pendampingan dan Monitoring 

Setelah pembangunan selesai, dilakukan monitoring 

setiap bulan untuk mengevaluasi kinerja tanggul, 

terutama pada musim gelombang pasang. Tim 

pengabdian juga mendampingi masyarakat dalam 

melakukan perawatan sederhana, misalnya 

memperkuat modul yang bergeser atau mengisi 

rongga dengan batu tambahan. 
 

Gambar 10. Serah Terima Pekerjaan 

2.4 Teknik dan Alat yang Digunakan 

 

Pembangunan tanggul pemecah gelombang di Desa 

Sialang Buah menggunakan pendekatan sederhana, 

berbasis sumber daya lokal, namun tetap memperhatikan 

prinsip-prinsip rekayasa pantai. Beberapa teknik dan alat 

yang digunakan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Modul Beton Hexagonal 

Struktur utama tanggul adalah modul beton 

berbentuk hexagonal dengan tinggi ±100 cm dan 

diameter luar ±60 cm. Bentuk hexagonal dipilih 

karena memiliki tingkat stabilitas yang baik dan 

mudah disusun secara modular di lapangan. 

Penelitian oleh Hanif & Armono (2023) 

menunjukkan bahwa struktur berbentuk hexagonal 

memiliki nilai stabilitas (K_D = 1,2) yang cukup 

efektif dalam meredam gelombang dibandingkan 

bentuk konvensional seperti silinder atau kubus. 

Selain itu, bentuk ini memungkinkan adanya celah 

di antara modul yang memperlambat energi 

gelombang dan sekaligus mendorong sedimentasi 

alami di sekitar struktur. 

2. Cetakan Kayu untuk Pembuatan Modul 
Untuk menekan biaya dan memanfaatkan potensi 

lokal, cetakan modul dibuat dari papan kayu tebal 

yang disusun membentuk pola hexagonal. 

Penggunaan kayu sebagai cetakan lebih ekonomis 

dibanding baja, terutama untuk program berbasis 

pemberdayaan masyarakat dengan dana terbatas. 

Walaupun daya tahannya terbatas (umumnya hanya 

5–7 kali pakai sebelum aus), kayu tetap menjadi 

pilihan yang realistis dan dapat dibuat sendiri oleh 

masyarakat setempat. Menurut penelitian Suryani et 

al. (2020), penggunaan cetakan kayu untuk beton 

pada skala kecil terbukti lebih efisien dan 

mendukung konsep appropriate technology pada 

program pengabdian masyarakat. 
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3. Material Campuran Beton 

Campuran beton dibuat dengan rasio 1:2:3 

(semen:pasir:kerikil) dan ditambahkan air 

secukupnya untuk menjaga workability. Rasio ini 

dipilih untuk menghasilkan beton dengan kekuatan 

cukup (≥15 MPa) sekaligus efisien dalam 

penggunaan semen. Pada beberapa bagian dasar 

modul, juga ditambahkan tulangan kawat baja tipis 

untuk mengurangi risiko retak. 

4. Alat Angkut Lokal 

Mengingat akses kendaraan berat sulit di area 

pantai, pemindahan modul dilakukan dengan 

gerobak dorong, perahu kecil, serta gotong royong 

manual oleh masyarakat. Metode ini memang 

sederhana, tetapi efektif untuk konteks pesisir 

dengan infrastruktur terbatas. Penggunaan alat 

angkut lokal ini juga meningkatkan keterlibatan 

masyarakat, sebagaimana ditekankan oleh Purnomo 

& Prasetyo (2021), bahwa kearifan lokal dalam 

penggunaan peralatan sederhana sering kali lebih 

berkelanjutan dibanding mengandalkan teknologi 

mahal. 

 

2.5 Keterlibatan Masyarakat 

 

Seluruh proses dilakukan dengan melibatkan 

masyarakat pesisir secara langsung. Pokdarwis menjadi 

koordinator lapangan, pemuda bertugas pada pekerjaan 

fisik, dan pemilik pondok wisata mendukung dalam 

logistik. Dengan pola padat karya, masyarakat tidak 

hanya mendapat manfaat jangka panjang (perlindungan 

pantai), tetapi juga manfaat jangka pendek berupa upah 

kerja harian. 

Pendekatan ini terbukti meningkatkan rasa 

kepemilikan masyarakat. Menurut Adrianto & Matsuda 

(2004), partisipasi aktif warga dalam pengelolaan pesisir 

merupakan faktor penentu keberhasilan pengendalian 

abrasi di wilayah pesisir Indonesia. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil Fisik 

 

 
Gambar11. Bentuk Fisik Tanggul 

1. Jenis struktur: tanggul pemecah gelombang modular 

berbasis modul beton hexagonal. 

2. Dimensi modul: tinggi ≈ 100 cm, diameter luar ≈ 60 

cm (sesuai sketsa dan cetakan). 

3. Panjang tanggul: ≈ 20 m (susunan modul 

berdempetan sepanjang garis pantai pada titik 

paling rawan). 

4. Cara pemasangan: modul dicetak di lokasi 

menggunakan cetakan kayu, kemudian dipindahkan 

secara gotong-royong (gerobak/perahu/manual) dan 

disusun sejajar garis pantai; sambungan antar- 

modul dipadatkan dengan pasir/batu tambahan bila 

perlu. 

 

3.2 Kinerja hidrodinamika dan bukti lapangan 

 

1. Pengamatan langsung: pada observasi setelah 

periode pasang tinggi pertama dan monitoring 

bulan-bulan berikutnya, tidak tampak luapan air 

yang masuk ke area pondok seperti pada kondisi 

sebelum tanggul. Modul juga mulai tertumbuhi 

organisme laut (lumut/teritip), indikasi bahwa 

struktur terekspos dan berinteraksi dengan laut — 

bukti bahwa modul “berfungsi” sebagai pemecah 

gelombang. 

2. Pengukuran sederhana (lapangan): tim melakukan 

pengamatan visual pada saat gelombang pasang 

tinggi (dua kejadian teramati selama monitoring 

awal). Bandingkan: sebelum tanggul terjadi 

overtopping (air masuk ke area pondok) pada tiap 

kejadian pasang tinggi; setelah tanggul terpasang, 

overtopping berkurang drastis/terhenti pada titik 

yang sama. (Dokumentasi foto before–after 

disiapkan). 

3. Interpretasi teknis: modul hexagonal bekerja dengan 

dua mekanisme utama: 

a. pemecahan gelombang melalui pembiasan dan 

disipasi energi karena bentuk dan celah-celah 

antar modul; 
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b. memperlambat arus permukaan di belakang 

rangkaian modul sehingga sedimentasi relatif 

meningkat di area tenang di belakang tanggul, 

membantu menstabilkan garis pantai. 

 

3.3 Diskusi 

 

3.3.1 Mekanisme kerja tanggul modular hexagonal 

 

1. Dissipasi energi: modul hexagonal memecah 

gelombang melalui interaksi hidrodinamika 

(pembentukan pusaran dan turbulensi) sehingga 

energi gelombang menurun saat mencapai garis 

pantai. 

2. Trap sedimen: area di belakang tanggul menjadi 

zona relatif tenang sehingga sedimen halus 

cenderung terdeposit, membantu rekonstruksi 

pantai alami secara perlahan. 

3. Keunggulan bentuk hexagonal: memungkinkan 

pengisian/penataan modul yang rapat tetapi tetap 

ada porositas untuk melewatkan sebagian air 

sehingga mengurangi refleksi energi yang dapat 

memperparah erosi lateral. 

 

3.3.2 Perbandingan dengan penelitian terdahulu 

 

Pelaksanaan ini konsisten dengan prinsip 

integrated coastal management yang menekankan 

sinergi teknis dan sosial untuk solusi berkelanjutan 

(Adrianto & Matsuda, 2004). 

Studi tentang modul/reef buatan menunjukkan 

bahwa konfigurasi modular (termasuk tipe hexagonal) 

efektif menurunkan koefisien transmisi gelombang 

apabila penempatan dan gap antar modul disesuaikan 

dengan karakteristik gelombang  setempat.  Hasil 

lapangan kami (observasi overtopping menurun dan 

stabilisasi garis pantai) sejalan dengan temuan tersebut. 

Penelitian tentang low-cost concrete technology 

menunjukkan bahwa penggunaan cetakan kayu dan 

produksi modul lokal adalah pendekatan tepat guna 

untuk pengabdian masyarakat (Suryani et al., 2020; 

rujukan  teknis internal). Ini mendukung aspek 

keberlanjutan biaya proyek. 

 

3.4 Implikasi praktis 

 

1. Keberlanjutan: pendekatan padat karya + cetakan 

kayu membuat proyek dapat direplikasi oleh 

komunitas lain dengan biaya lebih rendah. 

2. Pengelolaan jangka panjang: perlunya jadwal 
pemeliharaan berkala (pemeriksaan modul, 

pengisian batu jika terjadi rongga, perbaikan 
cetakan untuk produksi modul selanjutnya). 

3. Rekomendasi teknis: untuk efek yang lebih tahan 

lama, kombinasi tanggul modular ini dapat 

dipertimbangkan dengan tindakan vegetatif 

(penanaman mangrove di belakang zona 

terlindungi) untuk memperkuat stabilitas jangka 

panjang. 

4. KESIMPULAN 

 

Program pengabdian masyarakat yang 

dilaksanakan di Desa Sialang Buah, Kecamatan Teluk 

Mengkudu, Kabupaten Serdang Bedagai, berhasil 

memberikan solusi nyata terhadap permasalahan abrasi 

pantai melalui pembangunan tanggul pemecah 

gelombang berbahan beton berbentuk hexagonal setinggi 

100 cm yang disusun secara modular sepanjang garis 

pantai kritis. Secara teknis, struktur ini mampu meredam 

energi gelombang dan memperlambat laju abrasi, 

ditunjukkan dengan berkurangnya luapan air laut ke area 

pondok wisata dan rumah warga. Secara sosial, 

keterlibatan aktif masyarakat — mulai dari sosialisasi, 

pelatihan, pembangunan, hingga pendampingan — 

meningkatkan rasa kepemilikan dan kapasitas warga 

dalam mengelola infrastruktur pesisir. Dampak ekonomi 

juga terlihat dengan meningkatnya jumlah kunjungan 

wisatawan, pulihnya pondok wisata yang sempat rusak, 

serta bertambahnya omzet pedagang lokal. 

Dengan demikian, program ini tidak hanya 

menghasilkan infrastruktur fisik, tetapi juga membangun 

kesadaran kolektif bahwa mitigasi abrasi adalah tanggung 

jawab bersama. Partisipasi masyarakat menjadi kunci 

keberlanjutan, karena hanya dengan keterlibatan aktif 

warga, tanggul yang telah dibangun dapat dirawat dan 

dimanfaatkan secara jangka panjang. Ke depan, integrasi 

pembangunan tanggul dengan penanaman mangrove 

serta pemantauan rutin diharapkan dapat memperkuat 

perlindungan pantai sekaligus mendukung keberlanjutan 

pariwisata berbasis masyarakat. 
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aktif, kerja sama, dan gotong royong yang menjadi kunci 
keberhasilan pembangunan tanggul pemecah gelombang 
ini. 

Semoga kolaborasi ini dapat menjadi contoh 

sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan 

masyarakat dalam mewujudkan solusi berkelanjutan bagi 

pengelolaan pesisir di Indonesia. 
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